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DENGAJf RAHMAT TUHAJf YANG MAHA EBA 

BUPATI BONE, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 41 ayat (4) 
Pcraturan Dacrah Kabupaten Bone Nomor 1 Tahun 2011 
teotang Pajak Daerah pcrlu menetapkan Peratunm Bupati 
ten tang Besaran Nilai Perolehan Air Tanah dan Harga Dasar 
AirTanah; 
L Undang-Undang Nomor 29 Tabun 1959 tentang 

Pcmbentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lcmbe.ran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, 
Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 11 Tabun 1974 tentang 
Pengairan (Lcmbaran Negara Tahun 1974 Nomor 65, 
Tambahan Lcmbaran Negara Nomor 3046); 

3. Uodang-Undang Nomor I Tahun 2004 tentaog 
Perbcndaharaa.n Ncgara (Lcmbamn Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembamn 
Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

4. Undang-Undang Nomor 33 Tabun 2004 tcntang 
Pcrimbangan Kcuangan antara Pcmc:rintahan Pusa.t dan 
Pcmerintah Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

5. Undang-Undang Nomor 25 Tabun 2009 tcntang 
Pdayanan Publik (Lcmbaran Negara Republik Jndoneaa 
Nomor 112, Tambahan temberan Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 5038); 

6. Uodang-Unda.ng Nomor 32 Tahun 2009 tcntang 
Paiind1mgan dan pcngdolaan Liogkungao Hidup 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5059); 

7. Undang-Uodaog Hornor 23 Tabun 2014 tcntaog 
Pcmerintahan Daerah (Lcmbe.ran Negara Republik. 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 



.7. 

BABV 
PENGENDAUAN DAN PENGAWASAN ....... 

Pcngcndalian dan Pengawasan terhadap kctentuan da.lam 
Peraturan Bupa.ti ini dilakukan oleh Bupati mclalui Dina1s 
Perindustrian bersarna Sadan Pcndapatan Daerah. 

BABVI 
PENUruP 
Pua!IO 

Pada saat Peraturan Bupa.ti ini mulai berlaku maka 
Peraturan Bupati Nomor 16 Tahun 2011 tentang Nilai 
Perolchan Air Tanah dicabut dan d.inyatak:an tidak berlaku.. 

PasaJ 11 

Peraturan Bupati ini muJai berlaku pada tan(!pl 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetabuinya, memerintahkan 
pengundangan Pcraturan Bupati nu dengan 
pcnempatannya dalam Serita Oaerah Kabupaten Bone. 

Ditetapkan di Watampone 
pada tanggal : , ':>clnb.1i �l7 

/\1JUPATI BONE,;Q 

' 

A. FAHSARM, PADJALANGI 

Diundangkan di Watampone 
pada tanggal i �ri 1"11 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BONE, 

� 
A. SURYA DARIIA 

DERITA DA.ERAH KA.BUPATEN eon TAHVlf 2017 JfOIIOR 8 



.... 
Hasil Perhitungan Faktor Nilai Air (Fn·Air) dengan bobot 9 

No Subyek Pemakai/ 0.50 .... Sl-500 .,., soi.iooo .. • 1001·2'00•'" >2500 .... • 
Kelompok ......... ... 

1 Non Ni • 5.8 5.84 5.88 5.92 5.96 
2 Ni a Kecil 62 628 636 6 44 6 52 
3 lndu•tri 6,6 6,72 6,84 6,96 7,2 

Kecillinenen ··' 
4 Ni a Besar 7 7 16 7 32 7.48 . 7.64 
5 lndustri Bcsar 74 76 78 80 82 

Hasil Perhitungan Faktor Nilai Air (Fn-Air) dengan bobot 4 

No Subyek Pemal<ai/ 0.50 .... 51-SOO m• 501 1000 .... 1001·2500•' >2SCXI m• 

Kclompok F,makoj 

"' 1 Non N" 2.8 2 84 288 2 92 2 96 
2 N' K<cil 32 328 336 3 44 3 52 
3 lnduatri 3,6 3,72 3,84 3,96 4,20 

KH:il/n>enen··• 
4 N' ... _ 40 4 16 4 32 4 48 4 64 
5 lndustri Bcsar 44 46 48 50 52 

Hasil Perhitungan Faktor Nilai Air (Fn-Air) dengan bobot 1 

No Subyek Pemakai/ 0-50 m• $1-$00 .... 501-1000 m' 1001-2500m' >2500 .... 

Kelompok "makoi ... 
1 Non Ni • 1 1 04 108 1 12 1 16 
2 N' Kecil 1 4 148 1 56 1 64 1 72 
3 lnduttn 1,8 1,92 2,04 2,16 2,4 

Kecilfmenen••'- 
4 N' a.- 22 236 2 52 2 68 2 84 
5 Industri Bcsar 26 28 30 32 34 

hBUPATI BONE,;.--1 

• 

A. FAHSAR M. PADJALANGI 



·•· 
!AMPIRAN 
PERATURAN BUPATI BONE 
NOMOR f} TAHON 2017 
TENT ANG BESARAN NIVJ PERO LEHAN AIR TANAH DAN HARO#. l>ASAR AJR TANAH 

HASIL PERHmJNGA.N HARGA OASAR AIR TANAH, SUBYEK PEMAKAI AIR TANAH, 
DAN PERHmJNGAN FAKTOR NllAI AIR TANAH 

Hasil Perlritungan HOA dengan bobot 9 

No Subyek Pemakai/ ..... 51·500m' S0\-1000 .,.. 1001-2:bi m• >2500 m' 

Kelompok P,,....; - I Non Nia 2900 2920 2940 2%0 2980 
2 N" a Kccil 3100 3140 3180 3220 3260 
3 lnduatri 3300 3360 3420 3480 3600 

Kec:i1 menen ' 
4 m •"'= 3500 3580 3660 3740 3820 
5 lndustri Besar 3700 3800 3900 4000 4100 

Hasil Perhitungan HOA dengan bobot 4 

No Subyek Pemakai/ ..... 51-500m• S0\.1000 ... 1001·2500m• >2500 m• 

Kelompok ........ .... 
l Non Ni a 1400 1420 1440 1460 1480 
2 NI a Kecil 1600 1640 1680 1720 1760 
3 lnd111tn 1800 1860 1920 1980 2100 

ICeoil I menen - ' 
4 N" eeear 2000 2080 2160 2240 2320 
5 lndusm Besar 2200 2300 2400 2500 2600 

Hasil Perhitungan HOA dcngan bobot l 

No Subyck Pemakai/ G-SO m' 51-500 .... 501-1000 .... IOOl·l500 m• •2500 m• 

Kelompok P,,....; .,,. 
l Non Ni a 500 520 540 560 580 
2 NI a Kecil 700 740 780 820 860 
3 tnd,ulri 900 960 1020 1080 1200 .... 
4 NI •"'= llOO 1180 1260 1340 1420 
5 lndustri Besar 1300 1400 1500 . 1600 1700 

Harga Dasar Air ( HOA) khusus PDAM 

Subyek Pemaka.i/ 
No Kelompok P,mal<a> ..... 51-MO m• 501-IOOOm' 1001-2500 .... >2500 .... ., 
l PDAM 350 350 350 350 350 



... 
Subyek pemakai atau kelompok pemakai air tanah yang drtetapkan sebagai benkut: 

a. Non Niaga, termasuk di dalamnya : 
1. lnstitutlPerguruan/Lembaga Kursus; 
2. Kantor Pengacara; 
3. Lembaga Swasta Non Kome111ial; 
4. Rumah Tangga Mewah dengan Sumur Bor. 
5. lrigasi dan usaha perkebunan 
6.Asrama /pemondoltan ;dan 
7.Non Nlaga Lalnnya. 

b. Niaga Kecil. termasuk di dalamnya : 
1. Usaha kecil yang berada dalam rumah tanwa; 
2. Rumah makan/cafelrestoran kecil; 
3. Rumah r.akit swastalpohklintkllaboratoriumlpraktik dokter; 
4. Hotel melatilnon bw'ltang 
5. Wl$ffla/l.oSmen/Pondok Wisala/Pooglnapan/Rumah Kost dan &ejenisnya 
6 .Usaha Farmasi 
7. Pertanian 
8. Perusahaan (Real Estate) 
9.Pencucian Kendaraan bermotor, Pertokoan, Swalayan;dan 
10.Nlaga kecil lainnya. 

c. lndustri Kecil dan Menengah, termasuk di dalamnya : 
1. Penkanan; 
2. Petemakan: 
3. Hotel bintang 1, 2, 3; 
'4. Rusun sedefflana; dan 
5. lndustri kecil clan menengah lainnya. 

d. Nlaga Beur, termasuk di dalamnya; 
1. Hotel blntang 4, 5; 
2. Apartemen; 
3. Steambath dan salon; 
4. Bank; 
5. Night ctublbarfrestotan besar; 
6. Bengkel bnar/MKVice station; 
1. Perusahaan lerbatas/BUMN/BUMD: 
8. Real estate: clan 
9. Niaga besar lainnya 

e. lnduatri Besar. termasuk di dalamnya: 
1. Pabrik es; 
2. Pabrik rnakananlminuman; 
3. Pabnk kimia/obat-obalanlkosmelik; 
4. Gudan9 pendingin; 
5. Pabrik tekstil dan produk tekstil; 
e. Pabrik baja; dan 
7. lndustrt besar lainnya. 



Lemburan Negara Republik lm.lonesia Nomor 5587), 
scbagaimana telah diubah bcbe�pa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 ;fahun 2015 tenumg 
Pcrubahan Kcdua atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 201<1 tentang Pcmcrintahan Daerah (Lembtiran 
Negara Rcpublik lndone11i11 T11hun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lcmbarnn Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
5679); 

8. Unda.ng-Undang Nomor 18 Tuhun 2016 tenrang 
Pcrangkat Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 114); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Kualitas Air dan Pcngendalian Pencemaran 
Air (Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4161); 

IO. Pt:ralunm Pt:mcrinlah Nomor 38 Tahun 2007 lcnt.ang 
Pembagian Urusan Pcmerintahan Antara Pemerintah 
Dae rah Provinsi den Pcmerintah peereb 
Kabupaten/Kota {Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2007, TamOOhan Lcmbaran Ncgnrn Rcpublik 
Jndone�ia Nomor 47�7); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2008 tentang 
Air Tanah {Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
2008 Nomor 83, Tambe.ban Lcmberan Negara Republik 
Indonesia Nomor 4859); 

12. Pcraturan Pemcrintah Nomor 55 tentang Ketentuan 
Umum do.n Tata Cara Pemungutan Pajak Dacrah 
(Lcmbaran Negara Wcpublik Indonesia Tahun 2016 
Nomor 244, Tambahan Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5950); 

13. Keputusan Mcnleri Energi dan Sumbcr Daya Mineral 
Nomor 1451/10/MEM/2000 kntang Pedoman Teknis 
Penyc!cnggaraan Tugas Pcmcrintahan di Bidang 
Pcngelolaan Air Tanah; 

14. Pcraturan Dacrah Kabupaten Bone Nomor l Tahun 
2011 tenteng Pojak daerah (Lcmbaran Dacrah 
Kebupaten Bone Nomor 1 Tuhun 2011); 

15. Pcraturan Daerah Kabupatcn Bone Nomor 7 Tahun 
2016 tcntang Urusan Pc:mcrintahan Dacrah {Lembaran 
Daerah Kabupaten Bone Tahun 2016 Nomor 7, 
Tarnbahan Lcmbaran Daerah Kabupaten Bone Nomor 
5); 

16. Pcraturan Daerah Kabupaten Bone No 8 Tahun 2016 
tcntang Pcmbentukan dan Si.isunan Pcrangkat Daerah 
(Lembaran Dae.rah Kabupaten Bone Tahun 2016 Nomor 
8 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bone Nomor � 
6) 
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MEIIUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURA!f BUPATI BONE TENTANG'BESARAN NILAI 
PEROLEHAN AIR TA.NAH DAN HAROA DASAR AIR 
TARAH 

BAB I 
KETENTUAN UIIUM 

Pasal I 
Dalarn Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
l . Daerah adalah Kabupaten Bone. 
2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan 

pemerintahan oleh pemerintah Daerah dan DPRD 
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dalam 
prinerp otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan 
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Dasar 
Negara Republik Jndonesia Tahun 1945. 

3. Pemerintah Daerah ada1ah Bupati sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah 

4. Kepa.la Daerah adalah Bupati Bone 
5. Dinas adalah Dinas Perindustrian Kabupaten Bone. 
6. Sadan Adalah Sadan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Bone. 
7. Pajak Air Tanah adalah Pajak atas pengambilan 

dan/atau pemanfaatan air tanah. 
8. Air Tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah 

atau batuan dibawah pennukaan tanah. 
9. Nilai Perolehan Air (NPA) adalah nilai air bawah tanah 

yang telah diambil dan dikenai pajak pemanfaatan air 
bawah tanah, bcsarnya sama dengan volume air yang 
diambil dikalikan dengan harga dasar air. 

10. Harga Dasar Air (HDA) adalah harga air bawah tanah 
per satuan volume yang akan dikenai pajak 
pemanfaatan pajak air tanah, bcsamya sama dengan 
harga air baku dikalikan faktor nilai air. 

11. Harga Air Baku (HAB) adalah harga rata-rata air bawah 
tanah per satuan volume di satu daerah yang bcsarnya 
sama dengan nilai investasi untuk mendapatkan air 
bawah tanah tersebut dibagi dengan volume 
produksinya. 

12. Faktor Nilai Air (Fn-Airj adalah suatu bobot nilai dari 
komponen sumber daya alam dan kompensasi 
pemulihan, peruntukan den pengelolaan, bcsarnya 
ditentukan bcrdasarkan subyek kelompok pengguna air 
serta volume pengambilannya. 



BABII 
NIW PEROLEHAN AIR TANAH 

Pasal 2 
(I) Dasar pcngenaan Pajak Air Tanah adalah Nilai 

Perolehan Air Tanah. 
(2) Nilai perokhan air tanah SC'bagaimana dimaksud pada 

ayat (I) dinyatakan dalam rupiah yang dihitung dengan 
mempertimbangkan sebagian ataU kescluruhan fa.ktm-- 
faktor berikut : 

a.jenis sumber air; 
b. lokasi sumber air; 
c. tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air, 
d. volume air yang diambil dan/atau dimanfaatkan; 
e. lrualitas air; dan/atau 
f. tingkat kerusakan linglrungan yang diakibatkan oleb 

pengambilan dan/atau pemanfu.atan air, 
(3) NPA SC'bagairoana dimaksud. pada ayat (2) mengandung 

2 (dua) komponen yaitu : 
a. Volume air yang diam.bit; dan 
b. Harp da.sar air (HDA). 

(4) Volume air yang diambil adalah besamya volume air 
yang diambil dan dihitung dalam satuan lrubik (m3). 

(SJ Volume air yang diam.bi! scbagaimana dimaksud pad.a 
ayat (4) dibedakan berdasarkan progresif jumlah 
lrubikasi air yang diambil dan/atau dimanfaatkan 
sebaga.i berikut : 
a. 0 ma s.d. SO ma; 
b. SI ma s.d. 500 m>; 
c. SOlma s.d. 1000 m•; 
d. I00lm3 s.d. 2500 m"; 
e. > 2500 m• 

Pasal3 
(l) IIDA sebagaimaoa dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf 

b dihitung dalam satuan rupiah yang memuat komponeo. 
sebagai berilrut : 
a. Sumber daya aJam; dan . 
b. Konpensasi pemulihan, peruntukan dan pengelolaan. 

(2) Komposisi komponen HOA sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) ditetapkan sebagai berikut: 

No Komposisi komponen HOA Bobot 
1 Sumber Daya Alam 60% 
2 Konpensasi pemulihan 40% 

Peruntukan dan pengelolaan 



.s, 

(3) Nilai HOA untuk subyek pemakai/kelompok pemakai air 
ditetapkan sebagaimana tersebut pada larnpiran 
Peraturan Bupati ini ; , 

(4) Khusus POAM sebagai sarana penyedia air bersih yang 
diawasi dan dimonitor oleh aparat eksekutif maupun 
legis!atif daerah, maka HOA ditetapkan sebesar 
Rp 350 /ma sebagaimana duetapkan dalam lampiran 
Peraturan Bupati ini ; 

Pasal 4 

(I) Besa.my a HOA sebagaimana drmaksud pada ayat (I) 
ditentukan oleh : 
a. HAB; dan 
b. Fn-Air. 

(2) HAB sebagaimana dimaksud pada ayat {I) huruf a 
dihitung berdasarkan biaya eksploitasi atau investasi 
untuk mendapatkan air tanah dengan volume yang 
dihasrlkan (diproduks1) dalam masa umur ekonomis. 

(3) HAB sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ditetapkan 
sebesar Rp 500/m� 

BAB Ill 
KOMPONEN DAN BOBOT FAKTOR NILAJ AIR (Fn-Air) 

Pasal 5 
(1) Fn-Air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat {I) 

huruf b, memuat bobot komponen sebagai betikut ; 
a. Bobot Komponen Sumber Daya Alam 
b. Bobot komponen kompensasi 

(2) Bobot komponen sumber daya alam adalah sebagai 
berikut: 

No Kriteria Peringkat "'"'' ' Air be.wah tanah, kuahtas 3 9 
baik, ada sumber air 

' Altematif ' • 
3 Air bawah tanah, kualitas ' ' balk, lidak ada 1umbet' alr 

alternative, err ...... 
tanah kualitas jelck 

(3) Bobot komponen kompensasi ada1ah sebagai berikut : 

•• l'enlntulcatl ·� 51,SOO SOHOOO 1001-2500 -aecc •• � •• • • � 

' N°" N- ' ,., ,., ,., , .. 
' ._ .... ' ,., , .. ,., ,., 
' rnc1 .. ,1n k.ecil ' ,, ,., ,., .. , 
• Nioc,o- • ••• • •• e.a ,., 
• trw1 ...... -.. • '' '·' ,., , .c 
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(4) Subyek pernakai atau kelompok pemakai 
ditetapkan sebagaimana terse but, 'pada 

air t.anah 
lampiran 

Peraturan Bupati ini ; 
(5) Besarnya Fn-Air diperoleh dari penjumlahan perkalian 

bobot komponen yang berasal dari sumber daya alam, 
bobot komponen biaya konpensasi. 

(6) Fn-Air ditetapkan sebagaimana tersebut dalam lampiran 
Peraturan Bupati ini ; 

BABIV 
PERHITIJNGAN NILA! PEROLEHAN AIR 

Pasal 6 
(I) NPA sebagai dasar pengenaan pajak pengambilan 

dan/atau pemanfaatan air tanah diperoleh dengan cara 
mengalikan volume air yang diambil dan dimanfaatkan 
(m�) dengan HDA 

(2) Volume air yang diambil dan/atau dimanfaatkan adalah 
volume air sebagaimana dimaksud dalam Pasa.1 2 ayat 
(4). 

(3) HOA diperoleh dengan mengahkan Fn·Air dengan HAB. 
(4) Cara Penghitungan NPA sebagaimana dimaksud pada 

ayat (I), dengan rumus sebagai berikut: 
NPA •Vol.,_._ harp duar air (HDAJ 
Harsa o.., Air (HDA) • (l'alrtor N,Lai Air (Fn·At,i" 11"'8" Au Daku (HAB) 
NPA • Volume ._ FaktO< Nilai air (Fn-All'I " Hwp Air 

""""· 
Pasal 7 

(I) Dasar pengenaan pajak air tanah ada1ah Nilai Perolehan 
A.ir Tanah. 

(2) Tarif pajak air tanah ditetapkan 20 °;;, (Duapuluh 
Persen) 

(3) Penghitungan besaran pokok pajak air tanah (BPPA.T) 
yang terutang dengan cara mengalikan tarif pajak 20 o/o 
dengan NPA. (Volume pemakaian air permeter kubik 
dikali HDA. sebagaimana rumus sebagai berikut : 
BPPA.T • NPA. (Volume x harga. dasar air) x 20% 

Pasal 8 

( I) Volume air yang diambil ditetapkan setiap bu Ian takwin. 
(2) Volume air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 

(4) berdasarkan catatan meter air dan /atau alat ukur 
Jainnya. 

(3) Meter air dan/atau a1at ukur la.innya sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) wajib dipasang pada setiap 
tempat pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah. 


